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KEDUDUKAN ULAMA

. ULAMA menurut bahasa hadits adalah sebagai “pewaris para
Nabi”, “lampu umat” dan lain sebagainya gelar yang dianugrahkan
kepadanya. Gelar-gelar semacam ini memang patut diberikan,
karena pada hakikatnya mereka (para ulama) di dalam hidup dan
kehidupannya selalu memberikan kesejukan, ketenangan,
ketentraman, kedamaian dan bahkan sering memberikan
sumbangan yang sangat berharga kepada bangsa dan negara
secara nyata tanpa pamrih apapun sebagai imbalan kepadanya.

Akan tetapi, ulama dalam peran aktifnya dalam berbagai sektor
yang ada harus mengetahui jati dirinya sebagai pengayom dan
pemberi fatwa agama yang positif, sesuai dengan kedudukan keu-
lamaan itu sendiri. Karena itulah, dalam pembahasan bab ini
akan diketengahkan tentang pengertian dan kriteria ulama serta
ulama sebagai tiang utama Nahdlatul Ulama.

A. PENGERTIAN DAN KRITERIA ULAMA

Kata ulama secara etimologi (bahasa) adalah bentuk jama’
(plural) dari kata alim yang mempunyai arti orang yang berilmu
(berpengetahuan), orang cendekiawan, orang pintar, orang pan-
dai dalam berbagai disiplin ilmu yang ada saat ini. Jadi, apapun
ilmu yang dimilikinya, baik ilmu tafsir, ilmu hadits, ilmu matema-
tika dan lain sebagainya, yang kesemuanya bisa mengantarkan
menjadi pakar (artinya yang bersangkutan punya potensi luar
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biasa terhadap IImu tersebut), maka ia bisa dikatakan sebagai
“ulama.” Akan tetapi pengertian ulama secara terminologi (is-
tilah) adalah seseorang yang patut sebagai pewaris dan penerus
Nabi dalam memimpin umat, membimbing dan mengarahkan-
nya menuju jalan yvang mulia yang diridlai SWT'. Dan sudah
barang tentu mengenai ilmu yang dimilikinya (dikuasainya), tidak
diragukan lagi, baik ilmu-ilmu agama maupun ilmu-ilmu umum.

Memperhatikan pengertian ulama secara terminologi (istilah)
tersebut di atas, maka tepat sekali sabda Nabi yang diriwayatkan
oleh Ibnu Najjar, yang berbunyi sebagai berikut :
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Artinya :

“Ulama itu adalah pewaris para Nabi.” (HR. Ibnu Najjar)

Dari kontek hadits tersebut sudah jelas, bahwa ulama sebagai
pewaris para Nabi bukanlah merupakan hal yang ringan, mere-
ka (para ulama -mempunyai tugas yang berat, namun mulia ni-
lainya di hadapan Allah SWT. Di antara tugas berat tersebut ada-
lah, harus berani menyampaikan hak (benar) manakala hak, dan
batil (salah) manakala batil di saat apapun, sesuai dengan ajaran
agama Allah SWT.

Di samping itu, mereka (para ulama) mampu mewarisi, me-
ngamalkan serta menyampaikan (mengajarkan) kepada masya-
rakat luas “warisan” (peningalan) yang ditingalkan oleh Rasulullah
Muhammad SAW, yaitu Kitabullah (Alqur'an) dan Sunnatur Ra-
sulihi yang diriwayatkan (Al-Hadits). Hal ini, sesuai dengan sab-

danya, Ibnu Abdil Barr RA yang berbunyi :
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Artinya:

“Rasulullah SAW pernah bersabda, bahwa aku telah mening-
galkan (mewariskan) kamu berpegang teguh dengan keduanya,
maka kamu sekalian tidak akan sesat selamanya. Keduanya itu
adalah : Kitabullah (Alqur’ an) dan Sunnatur Rasulihi (Hadits Nabi
Muhammad SAW).”

Jadi, jelaslah bahwa para ulama harus mampu dan sanggup
untuk “mewarisi”, mengamalkan dan menyampaikan (mengajar-
kan) kedua peninggalan tersebut secara komprehensif (menyeluruh)
kepada umat manusia, menurut kemampuan yang dimilikinya.

Selain kualitas keilmuan para ulama tidak diragukan lagi (mu-
atan ilmunya luas), maka untuk menentukan kriteria (ciri-ciri)
ulama, Nahdlatul Ulama mempunyai penilaian sebagai berikut :

. Mempunyai ketagwaan yang tinggi kepada Allah. Hal ini sesuai
firman Allah:
) A48 s v’ O
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Artinva:
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-ham-
ba-Nya, hanyalah ulama.” (Fathir : 28)

2. Mampu mewarisi misi risalah Rasulullah SAW, baik ucapan,
perbuatan, ilmu, amal, mental ajaran, tingkah laku dan akhlak-
nya serta semuanya yang dipandang baik oleh agama Allah.

3. Mempunyai cara utama dan khusus, yaitu tekun beribadah,
zuhud (melepaskan diri dari ukuran duniawi atau materi), me-
miliki ilmu agama yang luas, mengerti kemaslahatan (kepenti-
ngan) umat (masyarakat) dan memperhatikannya, serta punya
kepedulian yang tinggi kepada sesama manusia dan mengab-
dikan seluruh ilmunya di jalan Allah untuk kepentingan umat
bersama, dengan niat yang benar dalam berilmu dan beramal.
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Dengan kriteria tersebut, maka ulama dengan sendirinya mem-
punyai peranan yang sangat penting dan kedudukan yang tinggi
dalam Islam. Dan sudah barang tentu peranan dan kedudukannya
ini akan bermuara dan berguna bagi kepentingan masyarakat
luas, sehingga keulamaannya mencakup dalam segala aspek hi-
dup dan kehidupannya.

Karena itulah, sebagai seorang muslim yang taat beragama,
sudah selayaknya mengikuti, mentaati, mematuhi segala nasehat
dan fatwanya (positif), ~sebagai konsep hidup yang agamis, hal
ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa, ayat 59,
sebagai berikut:

i fddan A Ge

&

CoR b\:ﬂ‘)ﬁf/y‘é;
Artinya:

“Wahai sekalian orang yang beriman, taatlah kamu sekalian
kepada Allah dan Rasul, dan kepada Ulil Amri.”

Dalam kaitan kata Ulil Amri tersebut dalam surat An-Nisa’,
bahwa mufassirin (ulama ahli tafsir) ada yang mengartikan pe-
merintah, dan ada pula yang mengartikan ulama.

Dengan demikian, bahwa umat Islam setelah melaksanakan
patuh dan taat kepada Allah dan Rasulnya, maka ia masih ada
kewajiban mentaati pemerintahnya yang sah (tidak menyimpang

“dari Syari'a Allah) dan para ulama (ahlidz-dzikri).

B. ULAMA TIANG UTAMA NAHDLATUL ULAMA
Berdirinya Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan
dan sosial kemasyarakatan tidak dapat dilepaskan dengan peran,
ulama sebagai pendiri dan penyokong tegaknya organisasi ter-
sebut di tengah-tengah masyarakat yang homogen.
Karena itu, peran ulama sampai dewasa ini di dalam Nahdlatul
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Ulama sangat dibutuhkan, bahkan tidak boleh hilang dan lenyap,
apalagi sudah merasa tidak memilikinya. Sebab, sejarah berdi-
rinya Nahdlatul Ulama (sebagai organisasi) adalah merupakan
wadah dan sarana untuk mempersatukan dan mengkokohkan
para ulama dan para kiai nahdliyin.

Persatuan para ulama dan para kiai dapat terwujud dengan
baik ketika mendirikan Jam'’iyah Nahdlatul Ulama karena mem-
punyai presepsi (kesamaan pandang) yang sama, yaitu adanya
landasan paham Ahlussunnah wal Jama’ah, dengan mengikuti
salah satu madzhab empat. Hal ini pernah ditegaskan oleh KH
Hasyim Asy’ari (perumus pengertian Ahlussunnah wal Jama’ah)
ketika Muktamar Ke-3, vaitu. Bagi Nahdlatul Ulama (NU) mem-
berlakukan ajaran Islam menurut aliran Ahlussunnah wal Jama’ah
tidak terlepas dari pengakuan terhadap ajaran keempat madzhab
Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali dan peranan bimbingan para
ulama.”

Kebersamaan dalam barisan agidah itulah, sudah barang tentu
posisi ulama dan kiai mempunyai peranan yang penting dan stra-
tegis dalam membina umat melalui wadah Jam’iyah Nahdlatul
Ulama yang masih eksis sampai sekarang.

Oleh karena itu, sudah semestinya para ulama atau kiai mem-
punyai kedudukan yang menentukan dan pemegang kunci segala
kebijaksanaan jam'iyah (organisasi) NU. Sebab, bagaimanapun
alasannya, bahwa ulamalah yang patut memimpin jam'ivah ter-
sebut, karena ia merupakan jam’iyah para ulama.

Sedangkan, apabila pemimpin jam'iyah Nahdlatul Ulama di-
serahkan kepada seseorang bukan ahlinya (bukan profil ulama)
maka tunggulah kehancuran pada saatnya. Hal ini pernah disi-
nyalir oleh Rasulullah SAW dalam sebuah sabdanya, yang ber-
bunyi sebagai berikut:
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Artinya:
“Apabila suatu perkara diserahkan (dipimpin) bukan ahlinya
(bidangnya), maka tunggulah saat kehancurannya.”

Dalam hadits lain riwayat Imam At-Thabrani dikatakan bah-
wa Rasulullah SAW bersabda:
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Artinva:
“Janganlah kamu tangisi agama bila dikendalikan oleh ahlinya,

akan tetapi tangisi ia bila dikendalikan oleh orang yang bukan
ahlinya”.

Dengan demikian, sebagai seorang muslim yang amanah ha-
rus mampu menempatkan bidangnya (ahlinya) masing-masing
sesuai dengan proporsi sebenarnya. Bukan justru meletakkan pri-
badi-pribadi manusia pada suatu tempat yang bukan ahlinya,
sehingga berat rasanya memikul amanah yang menjadi tanggung
jawab orang banyak. Akibatnya, semua menjadi kacau-balau
dan hancur dengan sendirinya.

Jam’ivah Nahdlatul Ulama sebagai organisasi ulama sudah
sepantasnya kalau yang memimpin adalah seorang ulama juga,
yang mempunyai keilmuan agama yang luas, disertai pengaruh
dan kharismatik yang tingai di kalangan warga nahdliyin, sehingga
mereka —-warga nahdliyin mudah diajak untuk melaksanakan kon-
sep, ajaran Islam yang berhaluan paham Ahlussunnah wal Ja-
ma’ah.

Kaitannya dengan ulama yang kharismatik dan mempunyai
pengaruh yang besar, serta memiliki muatan ilmu yang luas, maka
di dalam Jam’ivah Nahdlatul Ulama yang sudah melekat pada
masvarakat adalah lembaga kepengurusan yang disebut “Syuri-
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vah”. Lembaga ini mempunyai wibawa dan pengaruh cukup be-
sar di kalangan masyarakat nahdliyin.

“Syuriyah” dalam anggaran dasar Nahdlatul Ulama, pasal 8
(delapan) ayat 3 (tiga) disebutkan bahwa ia merupakan pimpin-
an tertinggi Nahdlatul Ulama yang berfungsi sebagai pengelola,
pengendali, pengawas dan penentu kebijaksanaan Jam’iyah Nah-
dlatul Ulama, dengan melaksanakan 8 tugas pokok.

Dari penjelasan-penjelasan yang ada di atas digarisbawahi
bahwasannya ulama adalah merupakan tiang utama Nahdlatul
Ulama. Ibarat Nahdlatul Ulama adalah atap rumah, sedangkan
ulama adalah tiang (penyangga) rumah, dan agar atap rumah
itu kokoh (tidak jatuh) maka diperlukan tiang yang lebih kuat.
Begitu pula Nahdlatul Ulama, sebagai organisasi Islam keaga-
maan dan kemasyarakatan sangat memerlukan barisan ulama
untuk memperkokoh dan memperkuatnya.

Sebab tumbuh tegak, jatuh bangun, utuh tegaknya Nahdlatul
Ulama adalah sangat ditentukan oleh peran ulama yang duduk
dalam jabatan syuriyah. Dan sudah barang tentu sebagai warga
nahdliyin ikut mendoakan, semoga para ulama yang duduk dalam
Svuriyah diberi kekuatan oleh Allah lahir bathin dalam melaksa-
nakan tugas beratnya. []
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